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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, berkat
rahmat Nya jualah Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) tahun 2025Dinas
Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan telah dapal tersusun dalam rangka untuk
memberikan dan mewujudkan pelayanan prima kepada masyarakal Provinsi
Sumatera Selatan.

Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan yang ditugaskan membantu
Gubernur Sumatera Selatan di bidang Kearsipan wajib memberikan laporan atas lugas
pokoknya sesual Peraturan Presiden Nomor 28 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menten Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan tersebult berupa kegiatan Pemerintahan,
Pembangunan dan Pelayanan Masyarakat selama Tahun 2025 yang disusun dalam
bentuk Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Kearsipan Provinsi
Sumatera Selatan

Demikian laporan ini disampaikan, semoga Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LKjIP) ini dapal menjadl media akuntabilitas pelaksanaan tugas Dinas
Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan, serta dapat menjadi umpan balik bagi
pelaksanaan tugas-tugas selanjutnya

Palembang, Februari 2026

Plt. Kepala Dinas Kearsipan
Prqvmsi Sumatera Selatan

&N ;;ypﬂ/&jn_n SE.MM
{h-;rmb&a Utama Madya (I\V/d)
NIP, 186902221993031001
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum
Pembangunan bidang kearsipan bertujuan untuk menjamin ketersedian arsip

yang autentik dan terpercaya, menjamin perlindungan kepentingan negara dan
hak-hak keperdataan serta mendinamiskan sistem kearsipan serta peningkatan
kualitas pelayanan publik dibidang kearsipan dengan melakukan penetapan
kebijakan, pembinaan kearsipan serta pengelclaan arsip sesuai dengan
kewenangan daerah yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan.

Arsip adalah rekanan kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media
sesual dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan
diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan,
perusahaan, organisasi politikk, organisasi kemasyarakatan dan perseorangan
dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Semua
kegiatan yang dilakukan oleh institusi tersebut, baik berupa proposal, surat
menyurat maupun dokumen-dokumen lain akan menjadi arsip.

Provinsi Sumatera Selatan telah menetapkan wvisi pembangunan jangka
panjang yang cukup menantang, yaitu "SUMSEL MAPAN 2045 MAJU,
TERDEPAN DAN BERKELANJUTAN". Visi ini, yang tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 2025-2045 mengisyaratkan
komitmen untuk melakukan transformasi fundamental di berbagsl sektor guna
mencapal tingkat kemajuan yang setara dengan entitas regional maju lainnya.

Visi jangka panjang tersebut kemudian dijabarkan ke dalam tahapan-tahapan
strategis, dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
2025-2029 yang mengusung visi "Sumsel Maju Terus Untuk Semua” sebagai
fondasi awal. Periode 2025-2029 ini didefinisikan sebagai tahap "Penguatan
Fondasi Transformasi" sebuah fase krusial yang keberhasilannya akan
menentukan lintasan pembangunan provinsi untuk dua dekade ke depan,

Dalam rangka mendukung pencapaian visi dan misi tersebut, diperlukan sistem
administrasi pemerintahan yang tertib, efektif, dan berbasis data yang akurat.

Salah satu unsur penting dalam mendukung tata kelola pemerintahan adalah
pengelolaan arsip yang baik dan benar. Arsip memiliki paran strategis sebagai
sumber informasi, alat bukti akuntabilitas kinerja, serla memori koleklif daerah.
Oleh karena itu, Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan memiliki peran
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penting dalam memastikan pengelolaan arsip yang sesuai dengan prinsip, kaidah,
dan standar kearsipan nasional.

Tujuan Dinas Kearsipan Sumatera Selatan adalah Meningkatkan kualitas
pengeiolaan arsip daerahyang terlib, sistematis dan berkelanjutan, guna
mendukung akuntabilitas penyelenggaraan pemerintah daerah. Untuk mencapal
tujuan tersebut, ditetapkan sasaran strategis anatara lain :

1. Meningkatnya tertib arsip pada perangkat daerah

Meningkat kualitas pengelolaan arsip dinarnis dan arsip statis
Meningkatnya kapasitas sumber daya manusia kearsipan
Meningkatnya pemanfaatan arsip sebagai sumber informasi publik

A W N

Terwujud sistem kearsipan berbsis eletronik yang terintegrasi

. Kedudukan dan Dasar Hukum
Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan dibentuk berdasarkan Peraturan

Dasrah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 14, Tahun 2016 tentang Pembentukan

dan Susunan Perangkat Daerah Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan,

merupakan unsur penunjang Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan di bidang
kearsipan dan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah.

Dasar-Dasar Hukum :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tantang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2 Undang-Undang MNomor 32 Tahun 2004 1entang Pemeriniahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimara telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nemor 12 Tahun 2008 tentang
perubahan kedua atas Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844,

3. Undang-Undang Nomar 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan. (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 153)

4, Peraturan Pemerintah Nomaor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan



Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578),

5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang, Pambagian
urusan Pemerintah antara pemerintah

6. Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah, Kabupaten/Kota
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737),

7. Peraluran Pemerintah Nomor B Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata cara
Pembangunan Daerah, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817)

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Paraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tala cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerzh,

8. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan. (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 53)

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraluran Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tala cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daersh,

11. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 14 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

12. Peraturan Gubernur Provinsi Sumatera Selatan Nomor 51 Tahun 2016 Tentang
Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Dinas kearsipan Provinsi Sumatera
Selatan

. Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi
Beirdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 14 tahun

2014 tentang Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera

Selatan tugas adalah sebagai berikut

1. Tugas Pokok
Dinas Kearsipan Provinsl Sumatera Selatan Mempunyai tugas pokok
menyelenggarakan urusan Kearsipan Daerah



2. Fungsi

a.
b.

T @ oA

Penyusunan kebijakan program Dinas Kearsipan,

Pembinaan dibidang kearsipan,

Penyelenggaraan penunjang Pelaksanaan Pemerintah Provins: dibidang
Kearsipan;

Penyelenggaraan dan pengelolaan arsip inaklif,

Penyelenggaraan akuisis, pengelolaan dan pelestarian arsip statis;
penyelenggaraan informasi dan |aringan informasi kearsipan slatis;
Pembinaan tenaga fungsional arsiparis;

pembinaan pengelolaan arsipn kepada perangkat daerah, lembaga
pendidikan, perusahaan, organisasi politik, arganisasi kemasyarakatan dan
masyarakat,;

pengkoordinasian penatausahaan, pemanafaatan dan pengamanan barang
milik negara/daerah;

pengkoordinasian penatausahaan, pemanafaatan dan pengamanan barang

milik negara/daeran,

3. Susunan Organisasi

Susunan organisasi Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan adalah

sebagai berikut

a.
b.

Kepala Dinas

Sekretariat

1) Subbagian Perencanaaan, Evaluasi dan Pelaporan;

2) Subbagian Umum dan Kepsgawaian,

3] Subbagian Keuangan.

Bidang Pembinaan Kearsipan

1) Seksi Pembinaan Arsip Perangkat Daerah ;

2) Seksi Pembinaan Arsip, Perusahaan, Organisasi
Kemasyarzkatan/Organisasi Politik dan Masyarakal.

3) Seksi Pembinaan Sumber Daya Manusia

Bidang Pengawasan Kearsipan

1) Seksi Pengawasan Arsip Perangkat Daerah

2) Seksi Pengawasan Arsip Perusahaan

Bidang Pengelolaan

1) Seksi Pengelolaan arsip Dinamis



2) Seksi Akuisisi dan Pengeiolaan Arsip Statis

3) Seksi Preservasi

f. Bidang Layanan dan Pemanfaatan Arsip
1) Seksi Layanan dan Pemanfaatan Arsip;
2) Seksi Sistem Informasi Kearsipan,

g. Kelompok Jabatan Fungsi

4. Tugas Pokok dan Fungsi
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Berdasarkan Peratuaran Gubernur nomor 51 Tahun 2016 Tentang Susunan
Organisasi , Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera

Selatan.
a. Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Gubernur dalam rangka
menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
pemerintan Provinsi di bidang Kearsipan. Untuk melaksanakan tugas,

Kepala Dinas mempunyai fungsi ,

1) Penyusunan kehijakan program Dinas Kearsipan;



2) Pembinaan di bidang kearsipan,;

3) Penyslenggaraan penunjang pelaksanaan pemerintahan provinsi di
bidang kearsipan,

4) Penyelenggaraan dan pengelolaan arsip inaktif,

5) Penyelenggaraan akuisisi, pengolahan dan pelestarian arsip statis;

6) Penyelenggaraan Informasi dan Janngan Informasi
Kearsipan Statis.

7) Pembinaan tenaga fungsional arsiparis,

8) Pembinaan pengolahan arsip kepada perangkat daerah, lembaga
pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan
dan masyarakat;

9) Pengkoordinasian penatausahaan, pemanfaatan dan pengamanan
barang milik negara/ daerah,

10)Pembinaan lembaga kearsipan provinsi dan kabupaten/kota: dan

11)Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan.

. Sekretarniat

Sekretariat Dinas Kearsipan merupakan unsur pembantu pimpinan yang

mempunyai tugas menyelenggarakan koordinasi, pembinaan, dan

pelayanan administrasi guna mendukung kelancaran pelaksanaan lugas
dan fungsi Dinas Kearsipan. Dalam melaksanakan tugas tersebut,

Sekretanat Dinas Kearsipan menyelenggarakan fungsi perencanaan dan

pelaporan, pengelolaan keuangan, kepegawaian, kelatausahaan, sena

pengelotaan barang milik daerah dan urusan umum agar penyelenggaraan
kearsipan dapal berjalan secara efektif, efisien dan akuntabel Adapun
tugas utama sekretiat sabagai berikut

1} Pelaksanaan pengurusan dan pengendalian tata naskah dinas ;

2) Pengaturan Penataan,penyimpanan, pemeliharaan, pengelolaan dan
penysjian arsip dinamis menjadi informasi publik serta penyusutan arsip
dan penyiapan penyerahan arsip siatis.

3) Perumusan rencana dan program Dinas Kearsipan,

4) Perumusan anggaran dan pengelolaan keuangan;

5) Pelaksanana administras: surat, kepegawaian, hukum, dan kearsipan
serta perjalanan dinas,



8) Pengelolaan urusan rumah tangga. perlengkapan, pemeliharaan dan
keamanan kantor,

7) Pengelolaan penatausahaan, pemanfaatan dan pengamanan barang
milik negara/daerah ;

8) Pelaksaan kegiatan di bidang hukum, hubungan masyarakal dan
protokol;

8) Pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan,; dan

10)Pelaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan.

5. Sumber Daya SKPD

1.
- 2
3.
4.
5.
8.
7.

1.
2.

a. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan komponen pendukung kinerja instansi
yang berkontribusi terhadap pencapaian sasaran dan indikator Kinerja
instans! tersebut. Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi yang telah
dibebankan kepada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan didukung
oleh 84 (Delapan Puluh empat) orang terdin dar 43 (empat pulub tiga) orang
Pegawal Negeri Sipil dan 41 (empat puluh satu) orang Pegawsl Perjanjian
Pemerintah dangan Peranjian Kerja dengan komposisi yang secara
lengkap disajikan pada tabel 1.1 dibawah ini :
Tabel 1.1
Pegawai pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera
SelatanBerdasarkan Kualifikasi Pendidikan, Pangkat dan Golongan,
Jabatan Struktual, Jabatan Fungsional dan Jenis Kelamin tahun 2025
Golongan Jabatan

Pembina Utama Madya (IV/d)

2 1, JPT

Pembina Utama Muda {IV/c) 3 2. Administrator (Esselon Ill)

Pembina Tingkat | (IV/b) 10 3. Pengawas (Esselon IV)

Pembina (IV/a) 11 4.  Arsiparis Ahli Utama

Penata Tingkat | (11/d) 16 5.  Arsiparis Ahli Madys

Penata (lIl/c) 1 6. Arsiparis Ahli Muda

Penata Muda (lil/a) 1 7.  Arsiparis Mahir
Pelaksana

Golongan IX 26 1. Arsiparis Ahli Pertama

Golongan Vil 3 2. Arsiparis Terampil




3.  Golongan V 12 3. Penata Layanan Operasional
5. Pengadministrasi Perkantoran
4. Operator Layanan Operasional
Jumiah 84 Jumlah
Pendidikan : Jenis Kelamin
PNS 43 PNS
1. Strata 2 (S2) 26 1. Laki-laki
2. Strata 1 (51) 6 2 Perempuan
3. Diploma3(D3) 1
PPPK 41 PPPK
1. Strala 1 (S1) 26 1. Laki-laki
2. Diploma 3 (D3) 3 2 Perempuan
3. SMA 12
Jumiah 84 Jumlah

b. Permasalahan yang dihadapai Dinas Kearsipan Provins: Sumatera Selatan

1.

Terbatasnya Kapasitas jumiah Penerimaan peseria diklat kearsipan
yang dilaksanakan oleh penyelanggara Arsip Nasioanal Republik
Indonesia (ANRI) dan BPSDM Provinsi Sumatera Selatan sehingga
dilakukan in House Training dan Sosialisasi melalui via zoom di Dinas
Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan

Kurang optimalnya SDM pengelola Arsip/Arsiparis dan Sarana
Prasarana Kearsipan pada setiap perangkat Daerah dalam mengelola
arsip

Kapasitas sumber daya manusia yang masih memeriukan peningkatan
terutama tentang pelayanan arsip, kurangnya sarana dan prasarana
(ruangan, meubeler, komputer), terbatasnya anggaran dalam
pemeliharaan sarana dan Prasarana yang ada

D. Isu-lsu Strategis
1. Isu Strategi
Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan merupakan perangkat daerah

yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kearsipan untuk

mendukung tercapainya visi pembangunan *Sumsel Maju Terus Untuk Sermua”

£ s o®
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dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJMD) 2025-2029.
Dokumen RPJMD tersebul menjadi pedoman arah kebijakan, sirategi, dan
program pembangunan daerah yang selaras dengan kebijakan nasional serta
menjadi dasar perencanaan lima tahunan guna meningkatkan kualitas tata
kelola pemerintahan, pelayanan publik, dan skuntabilitas. Dalam kerangka
tarsebut, Dinas Kearsipan berperan dalam pembinaan. pengelolaan,
pengawasan, layanan dan pemanfaatan arsip yang autentik, andal, dan
berkelanjutan sebagai bagian integral darl penmingkatan kualitas tata kelola
pemerintahian yang efeklif, transparan, dan akuntabel.
Isu Strategis Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan
a Beluim optimalnya kualitas tata kelola kearsipan perangkat daerah
b. Kurang tersediaanya Kapasitas Sumber Daya Manusia yang Kompeten
¢. Belum optimalnya penerapan sistem kearsipan berbasis digital
d. Risiko kerusakan dan kehilangan arsip bernilai guna tinggi
. Langkah lsu Strateqgis

Dalam rangka merespons isu strategis bidang kearsipan dan mendukung
pencapaian sasaran pembangunan daerah sebagaimana tertuang dalam
RPJMD Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025-2029, langkah strategis
bidang kearsipan diarahkan pada penguatan \ata kelola kearsipan yang tertib,
prafesional, dan akuntabel, Langkah tersebut ditempuh melalul peningkatan
pembinaan dan pengawasan kearsipan, penguatan kapasitas sumber daya
manusia kearsipan, serta percepatan transformasi digital kearsipan yang
terintegrasi dengan sistem pemerintahan berbasis elektronik. Selain itu, bidang
kearsipan juga memprioritaskan pelindungan, penyelamatan, dan preservasi
arsip bernilai guna serla optimalisasi layanan dan pemanfaatan arsip sebagai
sumber informasi publik dan memori kolektif daerah guna mendukung
transparansi, akuntabilitas, dan peningkatan kualitas pelayanan publik.



Tabel 1.2
Tujuan, Sasaran, Strategl dan Kebijakan

ST b Ie € Tersatagh Blagid Ten LUnnak deanua

Mmnnghondlns Penyslengsarsan Tein Kelola Peorerioindbian yaog D el o Digalad mieziigns
Pebeyvaran Pl vang e il s

TLLIL AN EASAFAN [ STRATE G} AMAH KEBELARKAL

m“:.:ﬁ:“ l Punig it an Tora Kalaie 5 earupan
Tla P e iall Thosrah
- Sl sraqpie s e ihal san
“"_-“‘P"‘“‘ Meing st thalita + 'lﬂ'l'l. PRI R AP b vl | Peectarnagn ikl ARLLITEDE A3y TTOE
Dt Renalia P ebolamy Arap e | e
Aepangy g iiesrmes pewrrnilng giam tuigm
T WneToim dan BTanz Kehrmgas — — -
Crgatabzngs s . Trankircios Dijpited i Peilag
o sipas ! loe mr L e
Mlmpmnelatian Kagsmtas | Melaboaaakan Peuchidiizaa]  Peca ghaeas ey Da Mlonaoa
g Proflessdralivse BOAL !l!.iu Peiatihaey da Unelasn g Kearsammn vany o ofeual dan
Ko &y Wt [ B rpates
Slemugeetican Nilm Pen pavrns s
Mwtrinpiestien ICspatiding | Alwinksanskian Kesr=ipan pale Lisipissp Penecsuh
Prorrom | icar Dhawes ady v3a Pen pamracan dan Dueersibi
Laxrrinag A 3K sor s Pemillkiasl KeArmja pale
Dreernli berhadag Persung et Dimerah dl Lirmdingiomtions Ml Paplperlod asay Arsip
Pt & T LAD Kol Hotw T Elekarovii
LA IR TR N _h.;‘dl:.u
iwmnpisnrten Laymuran b'qruﬂ whad
Kanfnijmis Teer bunses digital | Pendalan gpor s Pwxnn g liatean Bounliine e cxpean Poilnhl
sy e imliw L= T T RS T
LE -t g

Langkah Isu Strategis Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan :
1. Penguatan Tata Kelola Kearsipan

Berdasarkan peraturan kepala ANRI nomor & tahun 2019 tentang

pengawasan kearsipan, makam tahapan dalam pelaksanaan pengawasan

adalah melaksanakan Rapal Koordinasi Pangawasan, melakukan kegiatan

Desk Audit Sistemn Kearsipan.

. Peningkatan Kapasitas SDM Kearsipan

Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan melakukan bimbingan Teknis

dilakukan melalui 2 (dua) melode yaitu secara offine (tatap muka) dan

secara virtual ( zoom meeting) antara lain:

« Bimbingan Teknis Kearsipan "Pemberkasan dan Penataan Arsip
Konvensional'

« Bimbingan Teknis Pengelolaan Arsip Dinarnis secara daring

« Sosialisasi Peraturab Gubernur Sumatera Selatan nomor 19 tahun 2025
tentang Pedoman Pengelolaan Arsip di Lingkungan Instansi Pemerintah
Provinsi Sumatara Selatan Tahun 2025

Penyusunan Database Arsiparis beriujuan untuk menyimpan, mengelola

dan menyediakan akses dala yang efisien dan aman. Pemilihan Arsiparsi

Teladan bertujuan untuk meningkatkan kompetensi, profesionalisme serta

memberikan penghargaan kepada arsiparis yang berprestasi sehingga

dapat mewujudikan layanan kearsipan yang prima bagi masyarakat.
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3. Percepatan Layanan dan Transformasi Digital Kearsipan
pada pengelolaan simpul jaringan dalam sysiem Informasi Kearsipan
Nasional Tingkat Provinsi untuk sub kegiatan penyediaan Informasi, Akses
dan Layanan Kearsipan, Tingkat Daerah Provinsi melalui JIKN dan SIKN
tahun 2025.
Dalam rangka persiapan arsip siap unggah ke aplikasi JIKN dan SIKN
memerlukan sarana dan prasarana yang memadai Pada tahun 2025 dinas
kearsipan telah pembelian scanner (untuk alih media arsip) sehingga
membantu memudahkan untuk digitalisasi.

4. Perlindungan dan Penyelamatan Arsip
Melaksanakan proses krusial dalam manajemen arsip yang melibatkan
pengolahan arsip aktf dan inaktif dari unit kerja menuju pusat arsip (record
center).
Untuk Perlindungan dan penyelamatan arsip memerlukan sarana dan
prasarana yang memadai. Pada tahun 2025 dinas Kearsipan telah
menganggarakan untuk AC dan termometer (untuk perlindungan dan
penyelamatan arsip),
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA
A. Rencana Strategis (Renstra)
Rencana Strategis (Renstra) pada hakekatnya adalah dokumen
perencanaan yang memual arah kebijakan dan strategi serta pengalokasian
sumber daya organisasi untuk mencapai Visi, Misi, Tujuan serta Sasaran
Organisasi.
Tujuan darl perencanaan strategis sesuai dengan visi dan misi ke enam
Gubernur Sumatera Selatan dan Wakil Gubenur Sumatera Selatan "Meningkatkan
Penyelenggaraan Tata Kelola Pemerintahan yang berbasis digital menuju
Pslayanan Publik yang berkualitas®, dengan unsur didalamnya Dinas Kersipan
Provinsi Sumatera Selstan menetapkan sasaran yang sama dengan tujuan
“Pemantapan Tata Kelola Kearsipan Dalam Rangka Transformasi
Digitalisasi Kearsipan”. Tujuan dan Sasaran merupakan penjabaran dan
implementasi dari pemyataan MISI yang akan dicapai dan dihasilkan dalam jangka
waktu lima Tahun, bersifat idealistik, mengandung nilai yang luhur dan keinginan
yang kuat untuk melakukan perubahan menjadi lebib baik yang akan menjadi arah
dan pedoman Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan, dengan berdasarkan
kriteria transparan, akuntabel dan parlisipatif.
Dari tujuan yang telah ditetapkan maka akan dijabarkan menjadi sebuah
sasaran yang merupakan sesuatu yang akan dicapal melalui kebijakan
pembangunan selanjutnya program dan kegiatan. Sasaran bersifat spesifik, dapal
dinitai, dapat diukur, merupakan tantangan, namun dapat dicapai dan harus
berorientasi pada HASIL.
Keberhasilan mencapai sasaran yang telah ditetapkan merupakan hal yang
penting dari suatu unit organisasi, hal ini penting karena :
~ Akan menjadi pembanding dengan konsep dan RENCANA yang lelah
ditetapkan;

» Semua sumber daya dan potenst yang dimillki akan dimanfaatkan guna
pencapaiannya;

» Menjadi dasar yang kuat untuk memantau dan mengendalikan kinerja unit
organisasi;

Merupakan pendorong dalam manajemen organisas: sehingga produktifitas dan

kinerja organisas| dapat optimal, efeklif dan efigsien,
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B. Perjanjian Kinerja
Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yaeng berisikan psenugasan dari
pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah
untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.
melalui perjanjian  kinerja, terwujudiah komitmen penerirna amanah dan
kesepakatan antara penerima dan pemben amanah atas kinerja terukur tertentu
berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serfa sumber daya yang tersedia.
Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas kegiatan
lahun bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome) yang seharusnya terwujud
akibat kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian targel kinerja yang
diperjanjikan juga mencakup cutcome yang dihasilkan dari kegiatan tahun tahun
sebelumnya, sehingga terwujud kesinambungan kinerja setiap tahunnya
Perjanjian kinena tahun 2025 dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah
vang efektif, transparan dan akuniabel serla berarientasi pada hasil. Dokumen
penetapan kinerja merupakan suatu dokumen pemyataan kinerja/kesepakatan
kinerja antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinera tertentu
berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki Dinas kearsipan provinsi Sumaters
Selatan.
Perjanjian Kinerja (PK) disusun dengan tujuan:
1. Sebagai wujud nyata komitmen Gubernur dan Perangkat Daerah untuk
meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur,
2. Menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur,
3. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan
sasaran organisasi serta sebagai dasar pemberian penghargaan dan sanksi,
4. Sebagai dasar untuk melakukan monitoring, evaluasi dan supervisi atas
perkembangan/kemajuan kinerja Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan
5. Sebagal dasar penetepan sasaran kinerja pegawai.
Dalem rangka mewujudkan manajamen pemerintahan yang efektif, transparan
dan akuntabel serla berorientasi pada hasil, Kepala Dinas Kearsipan Provinsi
Sumatera Selatan tahun 2025 telah melakukan Perjanjian Kinerja dengan
Gubernur Sumatera Selatan untuk mewujudkan target kinerja berikut ini :
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Tabel 2.1
Perjanjian Kinerja tahun 2025

Arsip

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target
1. | Tingkat Ketersediaan Arsip | Persentase Pengelola Arsip | 80%
sebagai Bahan Akuntabilitas Kompeten
Kinerja Alat Bukti yang Sah dan | |
Pertanggung Jawaban Nasional | Persentase Pendataandan | B80%
Penataan Arsip Dinamis '
|
Perseniase Pendataan dan | 80%
Penataan Arsip Statis
2. | Tingkat Keberadaan dan Nilai Kepatuhan Perangkat 90%
Keuluhan Arsip Sebagail Bahan Daerah Provinsi dan LKD
Pertanggung Jawaban Setiap Kab/Kota terhadap Kearsipan
g:peﬁ Kehidupan Berbangsa dan Persentase Layanan dan 80%
TRRSID Pemanfastan Arsip
Persentase Penyelamatan 80%
dan Pelestarian Arsip
Persentase Tala Kelola 100%
Akuntabilitas Administrasi
| Perkantoran
No. | Program Anggaran Keterangan |
4 | Program Penunjang Urusan | Rp. 12.373.219.900 - | APBD
" | Pemerintahan Daerah Provinsi
. | Program Pengelolaan Arsip | Bp. 890.000.000-| APBD

Program Perlindungan dan Penyelamatan | Rp.  150.000.000.- | APBD

Perubahan mendasar terjadi dokumen perjanjian kinerja Dinas Kearsipan
Provinsi Sumatera Selatan. Perubahan ini disebabkan karena adanya
penyesuaian dokumen Perjanjian Kinerja Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan
yang awalnya mengacu pada RPD Provinsi Sumatera Selatan 2024-2026,
dalam perjalanannya disesuaikan dengan Restra Dinas Kearsipan Provins
Sumatera Selalan 2025-2029. Setelah dilakukan penyesuaian, perjanjjian
Kinerja Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan adalah sebagai berikut
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Tabel 2.2
Perjanjian Kinerja Perubahan tahun 2025
'No. | Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Satuan | Target

1. | Pemantapan Tata Kelola | Indeks Hasil Pengawasan indeks | 915
Kearsipan Dalam Rangka | Kearsipan pada Lingkup
Transformasi  Digitalisasi | Pemanniah Daerah

Kearsi
ek Indeks Pengelolaan Arsip Indeks B5
Elektronik

No. | Program Anggaran | Keterangan
(1. | Program Panunjang Urusan Rp. 12.017.376.033- | APBD

Pemerintahan Dagerah Provinsi o -
2. | Program Pengelolaan Arsip. Rp. 592.843.000.- | APBD
|3. Program Perlindungan dan Penyelamatan | Rp. 89.350.000,- | APBD
L | Assip

C. Instrumen Pendukung Pelaksanaan dan Capaian Kinerja
Instrumen pendukung penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah
(SAKIP) di lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan adalah aplikasi

https://sakip. myheined.com/admin/dashboard yang mengintegrasikan
perancanaan, monitoring dan evaluasi capaian kinerja bulanan, triwulan,

semesteran dan lahunan Perangkat Daerah, cascading,

SUMATERA SELATAN

b

googie spreadsheet (MAAS ProvSS) yvang berguna untuk Monitoring
Akuisisi Arsip Statis Tahun 2026 yang dapst diakses secara real-time oleh
pengguna akses dengan tampilan sebagai benkut

hittps.lidocs google comispraadsheats/d/1af8RnaRerTefAl tD1mgHOY4
ELkgIQReledi?qid=214382784%4id=214382764
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA
A. CAPAIAN KINERJA
Pengukuran capaian kinerja Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan
Tahun Anggaran 2025 dilakukan dengan cara membandingkan antara target
kinerja yang ditetapkan di awal tahun anggaran yang mengacu pada Perubahan
Rencana Siralegis (Renstra) Dinas Kearsipan Provingi Sumatera Selatan Tahun
2024 - 2026 dengan realisasi masing- masing indikator kinerja sasaran.
Pengukuran kinerja ini digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi serta menilai
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan program atau kegiatan pada Tahun
2025 sesuai dengan sasaran dan tJjuan yang telah ditetapkan serta sebagai
penentu strategi dan arah kebijakan selanjutnya.

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) berlandaskan UUD 1945 Pasal
28 huruf f, dengan tujuan menjamin hak masyarakat untuk memperoleh informasi
melalui penyelenggaraan kearsipan yang autentik, utuh, dan terpercaya. Dengan
komitmen tersebut. ANRI tidak hanya berfungsi secara administratif, tetapi juga
memperkual akuntabilitas negara serta memori koleklif bangsa melaiui

pengelolaan arsip yang profesional dan benntegritas.

Dalam mendukung program pemerintahan dan pembangunan sesuai dengan
visi dan misi Presiden Rl 2025-2029, serta merespons perkembangan paradigma
terkini mengenai arsip sebagai data dan nformasi, Arsip Nasional Republik
indonesia (ANRI) menempatkan arsip sebagal pengawal kinerja pemerintah dan
penjaga sistem administrasi yang berkembang dan berkelanjutan. ANRI juga
berperan dalam memastikan pewarisan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya
dari generasi ke generasi, serta memelihara memorn koleklif bangsa (MKB)
sebagai living memary, identitas, dan jati diri bangsa,

Sejalan dengan komitmen tersebut, tujuan pembangunan kearsipan dalam lima
tahun ke depan yang mendukung RPJMN 2025- 2028 dan lelah ditetapkan dalam
Renstra ANRI 2025-2029 adalah

“Mewujudkan kearsipan yang transformatif guna mengembangkan mermori
kolektif bangsa dan tata kelola pemerintahan.”

Pencapaian tujuan ini diukur melalui Indeks Transformas! Kearsipan, yang
merupakan komposit dari Indeks Budaya Tertib Arsip dan Indeks Memorl Kolekdif
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Bangsa, sehingga arah kebijakan ANRI semakin terarah dalam memperkuat
keterbukaan informasi, iata kelola pemenntahan, dan ketahanan budaya bangsa.

ANRI bersama Lembaga Kearsipan Daerah dan mitra strategis periu
memperkuat sinergl untuk melestarikan dan memanfaatkan memor| kolektif
bangsa deml| ketahanan budaya yang tangguh sekaligus peningkatan tata kelola
pemerintahan. Upaya ini mencakup peningkatan ketersediaan dan keterpakaian
arsip daerah sebagai jati dirl yang menyatu dalam memori koleklif bangsa, serta
kolaborasi lingkal pusat dengan kementerian/lembaga dan mitra internasional
untuk mendorong pemajuan kebudayaan berbasis arsip. Secara paralel,
transformasi kearsipan diarahkan untuk memperkuat transparansi, akuntabilitas,
keterbukaan informasi, dan pengambilan keputusan berbasis data melalui
pengelolaan arsip yang tertib, digital dan terintegrasi, sehingga pembangunan
kearsipan berfungs! bukan hanya sebagal pelestanan, melainkan instrumen
strategis untuk memperkuat identitas nasional

Provinsi Sumatera Selalan telah menetapkan visi pembangunan jangka
panjang yang cukup menantang, yaitu “"SUMSEL MAPAN 2045: MAJU,
TERDEPAN DAN BERKELANJUTAN". Visi i, yang tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 2025-2045, mengisyaratkan
komitmen untuk melakukan transformasi fundamental di berbagar sektor guna
mencapal tingkat kemajuan yang setara dengan entitas regional maju lainnya.

Visi jangka panjang lersebul kemudian dijabarkan ke dalam tahapan-
tahapan strategis, dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
{RPJMD) 2025-2029 yang mengusung visi "Sumsel Maju Terus Untuk Semua”
sebagal fondasi awal Perniode 2025-2029 im didefimsikan sebagai tahap
"Penguatan Fondasi Transformasi,” sebuah fase krusial yang keberhasilannya
akan menentukan lintasan pembangunan provinsi untuk dua dekade ke depan,

Dinas Kearsipan sesuai dengan visi "Sumsel Maju Terus Untuk Semua” dan
mis| ke enam Gubernur Sumatera Selatan dan Wakil Gubenur Sumatera Selatan
yaitu "Meningkatkan Penyelenggaraan Tata Kelola Pemerintahan yang berbasis
digital menuju Pelayanan Publik yang berkualitas’, Tujuan yang akan dicapai dari
misi ke enam Adalah Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan Tata kelola
pemerintahan (government governance) merupakan struktur dan proses tata kelola
yang terdapat dalam instansi pemenniah. Peningkatan tata kelola pemernintahan
diperiukan dalam meningkatkan kinerja pemerintahan yang mehputi peningkatan
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kemampuan pemerintah dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas,
peningkatan transparansi dan akuntabllitas pemerintahan, seria peningkatan
kapabilitas dan integritas aparatur pemerintah deerah yang pada akhimya
bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat. Adapun Sasaran dan misi ke enam
Adalah Meningkatnya Kualitas dan Kapabilitas Birokrasi serta Meningkatnya
Kualitas Pelayanan Publik.

Selaras dengan program dengan pemerintah pusat melalul ANRI sebagai
instansi pembina dan sesuai dengan program pemerintah provinsi sumatera
selatan maka Dinas Kersipan sebagal lembaga kearsipan daerah Provinsi
Sumatera Selatan mengalami perubahan indikator kinerja pertama dan
menetapkan sasaran yang sama dengan tujuan ‘Pemantapan Tata Kelola
Kearsipan Dalam Rangka Transformasi Digitalisasi Kearsipan®
1. Membandingkan antara target dan Realisasi kinerja tahun 2025

Tabel 3.1
Capalan Indikator Kinerja Utama Dinas Kearsipan Tahun 2025

Mo | Tujuan Sasaran | IndikatorKineja | Satuan | Target | Realisasi “"ﬂ',':]‘“ Kategori
Terwujudnya [ 1 Tingkat 1 [ Perseniase % 80,00 80,00 100 Tinggt
tertib arsip ketersadizan mm
ﬁ:w mnbam 1 | Persentase % g0 | 1293 161,68 | =angal

dan Tiriggi
aan kearsipan akunitabiltas Pﬂm“ml |
pach bremadst | | Gramlg o |
cdreby WY 13T Pessertase % | 8000 | 958 | 12330 | Samgat
| pendataan dan Tingal
Sumatera pertangaUng henatixar artip
Selatan JEvEEn gatis
nasional
2 Tingkat 4 | Parcntass Angka | 90,00 | 100,00 | €9.10 | Sangat
leberadaan Kepatuhan Tingal
dlan kzutubian Perangiat
kel (M
.
Jwaban 208D | wannots
aspek Tertadap
kehidupar Kearsiagen _
Dehenga dan |5 | Persertose % | 80,00 | 119,00 | 14575 | sengat
layanan dan Tinggi
I:E'l'lﬂl'lfmﬂ
Arsip _

& | Perseriiase BO,00 | 10B0D | 13500 | sangat
penyelamatan tingi
dan pelestarian
Arsip

7 | Pemilas o | e | 100,00 | 106,00 100 Sangat
Kelola Tinggl
akuniatilias
administras)

| perkamtoran |




o Indikator Satuan _ 20
Targel | realisasi Capaian
1. | Indeks Hasil Indeks 9150 89.19 97,48
Pengawasan Kearsipan
pada Lingkup i
| Pemerintahan Daerah | !
| 2. | Indeks Pengelolaan indeks 85 93.58 110,09
Arsip Elektronik |

Perbandinagn antara target dan realisasi kinerja pada tahun anggaran 2025
menunjukkan bahwa Indek Hasil Pengawasan Kearsipan pada Lingkup
Pemerintahan Daerah Sudah bekerja secara optimal tetapi maslh belum mencapai
targetl yang diberikan disebabkan sebagai berikut :

a Belum optmalnya kompelensi SDM kearsipan pada Perangkat daerah
(terutama Pengelola arsip karena berganti ) .

b. Masih perlu peningkatan komitmen pimpinan perangkat dasrsh akan arti
penting arsip sebagaibukti skuntabilitas kinena serla pengelolaan arsip
elekironik pada perangkat daerah

¢c. Masih periu peningkatan Penggunaan aplikasi SRIKANDI dan pemberkasan
arsip yang ada pada srikandi dan dalam transformasi kearsipan digital.

Dalam Indek Pengelolaan Arsip Eletronik sudah mencapai target dikarenakan
didukungan dengan kegiatan Terpenuhinya |[umiah pengunjung pameran
Terpenuhinya jumiah rsip yg upload di sikn jikn

2 Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2025
dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir

Tabel 3.2
Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Utama Dinas Kearsipan Tahun 2025
dengan Tahun Sebelumnya
Indikator Satuan 2024 L. 2025

o Target | realisasi | Capalan | Target | realisasi [ Capaian
Indeks Hasil Indeks | 84 2011 | 107,27 | 91.50 | B89 | 97.48
Pengawasan Kearsipan
pada Lingkup ;
Pemeriniahan Daerah t
Indeks Pengelolaan Indeks B4 8412 100,14 as 93.58 110,08
Arsip Elektronik i
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Parbandingan Capalan Indikator Kinerja Utama Dinas Kearsipan Tahun 2025 dengan Tahun Sebelumnya

Tabel 3.3
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Perbandingan antara realisasi dan capaian kinena Tahun Anggaran

2025 dengan lahun sebelumnya serta beberapa tahun terakhir menunjukkan
kinarja yang relatif konsisten. Capaian indikator kinerja dari tahun ke tahun
menggambarkan kesinambungan pelaksanaan program dan kegiatan
kearsipan sesuai dengan perencanaan yang telah diteltapkan. Hasil
perbandingan ini menjadi bahan evaluasi dalam rangka menjaga dan
meningkatkan kualitas kinerja pada periode selanjutnya.
a. Persentase Pengelola Arsip Kompeten

Perbandingan capaian indikator Persentase Pengelola Arsip Kompeten

pada tahun 2025 dengan beberapa tahun sebelumnya menunjukan tingkat

capaian yang relatif konsisten, target setiap tahunnya 80%. Hasil yang

didapat dari jumiah arsip masuk pertashunnya Hasil Realisasi indikator ini

dan tahun ke tahun menggambarkan kesinambungan upaya peningkatan

kompetensi sumber daya manusia melalul kegiatan Pendidikan dan

pelatihan Pegawali Berdasarkan Tugas dan Fungsi, Pemberdayaan

Kapasitas Unit Kearsipan dan Lembaga Kearsipan Daerah Provinsi. Dapat

dilihat dari tabel berikut :

tabel 3.4
Capaian Realisasi Pengelolaan Arsip

5 a0 &0 80 #o
=0

Ja
B0

A T g
30
20
10

222 2023 2024 225

Perbandingan antara realisasl dan capaian kinerja Tahun Anggaran
2025 dengan tahun sebelumnya serta beberapa tahun terakhir menunjukkan
kinerja yang relatif konsisten, Capaian indikator kinerja dari tahun ke tahun
menggambarkan kesinambungan pelaksanaan program dan kegiatan
kearsipan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Hasil
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perbandingan ini menjadi bahan evaluasi dalam rangka menjaga dan
meningkatkan kualitas kinerja pada periode selanjutnya.

b. Persantase pendataan dan Penataan Arsip Dinamis
Perbandingan capalan indikator Persentase Pendataan dan Penalaan
Arsip Dinamis pada Tahun Anggaran 2025 dengan beberapa tahun
sebelumnya menunjukkan tingkat kepatuhan perangkat daerah yang relatif
konsisten dalam melaksanakan pendataan dan penataan arsip dinamis.

c. Persentase Pendataan dan Penataan Arsip Statis
Arsip statis adalah arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip karena
memiliki nilai guna kesejarahan. Arsip statis dikelola berdasarkan
asas/prinsip asal usul dan aturan asli.
Tabel 3.5
Capaian Realisasi Arsip Inaktif
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Pengelolaan arsip statis adalah proses yang sistematis dan efisien untuk
mengendalikan arsip yang memiliki nilai sejarah dan telah diverifikasi untuk
dipermanenkan. pengelolaan arsip statis meliputi kegiatan :

1) Akuisisi arsip statis

2) Pengelolaan arsip statis

3) Preservasi arsip statis dan
4) Akses arsip statis
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Peranan pengelolaan arsip statis ini tidak hanya untuk dapat memelihara
dan menyimpan arsip yang sudah tidak dipergunakan lagi oleh organisasi
penciptanya, tetapi juga agar informasinya dapat digunakan untuk kepentingan
publik / masyarakat umum, jumiah arsip yang di akuisisi oleh Dinas Kearsipan
Provinst Sumatera Selatan sebagai berikut

Tabel 3.6
Capaian Realisasi Arsip Akuisisi
e Torgat s Foalliss Parbsniitgan

d il

20h

d. persantase Layanan dan Pemanfaatan Arsip
Indikator Persentase Layanan dan Pemanfaatan Arsip digunakan untuk
mengukur tingkat pemanfaatan arsip oleh pengguna dalam mendukung
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik. Pada Tahun
Anggaran 2025 capaian indikator ini menunjukkan hasil yang sssuai
dengan target yang ditetapkan, Capaian kinerja layanan dan pemanfaatan
arsip sebagai berikut -
Tabel 3.7
Capaian Kinerja Layanan dan Pemanfaatan

o Target o Raaliii
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e Persentase Penyelamatan dan Pelestarian Arsip

f.

Indikator Parsentase Penyelamatan dan Pelestanan Arsip digunakan untuk
mengukur upaya perlindungan arsip agar tetap terjaga keutuhan fisik
maupun informasinya. Pada Tahun Anggaran 2025 capaian indikator ini
menunjukkan hasil yang sesuai dengan targel yang ditetapkan. Capaian
tersebut mencerminkan teriaksananya kegiatan penyelamatan dan
pelestarian arsip sesual dengan ketentuan yang berlaku serta menjadi dasar
evaluasi dalam menjaga keberlanjutan arsip sebagai sumber informasi dan
pertanggungjawaban. Capaian Kinerja Penyelamatan dan Pelestarian Arsip
dari tahun 2022 sampai tahun 2025 tercapal sesuai dengan targel setiap
tahunnya.
Tabel 3.7
Capaian Raelisasi Penyelamatan dan Pelestarian Arsip

w Tnrget @ Heolinani
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Persentase Tata Kelola Akuntabilitas Administrasi Perkantoran
Berdasarkan hasil pengukuran kinerja dalam LKjIP, indikator Persentase
Tata Kelola Akuntabilitas Administrasi Perkantoran pada Tahun Anggaran
2025 dan beberapa tahun sebelumnya telah mencapal target yang
ditetapkan. Capaian tersebut menunjukkan bahwa seluruh unsur
administrasi  perkantoran, meliputi  pengelolaan  surat-menyurat,
pengarsipan adminisfrasi, serta tata naskah dinas, telah dilaksanakan
secara ‘tertib. Konsistensi capalan ini mencerminkan efeklivitas

pelaksanaan tata kelola administrasi perkantoran dalam mendukung
akuntabilitas kinerja Instansi.
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1. Membandingakan realisasi kinerja sampal dengan tahun 2025 dengan
target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan

strategis organisasi

Perbandingan antara realisasi kinerja sampal dengan Tahun Anggaran
2025 dengan target jangka menengah Seluruh indikator kinerja strategis yang
diukur sampai dengan tahun berjalan menunjukkan hasil sesuai dengan
tahapan pencapaian yang direncanakan dalam Renstra. Realisasi tersebut
mencarminkan konsistensl pelaksanaan program dan kegiatan yang
mendukung pencapatan sasaran stralegis organisasi, sehingga memberikan
keyakinan terhadap ketercapaian tujuan pembangunan pada akhir periode

perancanaan.
Tabel 3.8
Capalan Kinerja tahun 2025
Terwujudmya |1 Tingkat 1| Persentase PerEn 80,00 (2]
tertll arlp ketersadizan pengeinia arsip
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. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional

Tabel 3.9
Capaian Kinerja dengan Standar Nasional
. . . . o
Tujuan Sasaran Indikator Kinesja | Satuan | Realisasi | Standar
2025 | Nesional | Kemajuan
Terwujudrnya | 1 Tingkat E Persaniase
tertib arsip fetersediaan pengeinla arsip Belum ada targel, standar nasional
dalam arsipsebagal | hampeten
penyslengns tahan 2 | Parantze
rsan akuntzbilitzs pendataan dan Bajum ada target standar nasional
kearsipan kinerja alst penataan arsip
ditiarmis
pacs mrﬁl;ﬁﬁt’-ang ._i_...._..__
pemeriniah sah dan Persantase ;
Provinsi pertanggung mm Belum ada target standar nasianal
Sumatiera Jawaban MFE!EB
Saoiatan hasional !
Tingkat & | 4 Mﬁ Fersen | SO0 &0 150
keheradaan dan kepaty
WH arsip | peranghat | I
ﬁgﬂﬂr hﬁ?‘ | dasrah
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aspek Kah/Kota
bemegara = e
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pamanfaatan
arsip
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| asp
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akurtabilizs
administrasi
periantoran

Perbandinagn antara ralisasi kinerjg tahun anggaran 2025 dengan
standar Nasional menunjukkan bahwa capaian kinerja Dinas Kearsipan telah
memenuhl standar nasional dimana standar diberikan 60% dan Dinas
Kearsipan Mencapai Capaian Kinerja 90% dalam kegiatan Kepatuhan
Perangkat Deerah Provinsi dan LKD Kab/Kota Terhadap Kearsipan
Menunjukkan Dinas Kearsipan bahwa pelaksanaan program dan kegiatan

Dinas Kearsipan telah memenuhi standar nasional.

Pada Tahun 2025 terdapat perubahan indikator kinerja Utama sesuai
Renstra Dinas Kearsipan 2025-2029 dengan capaian sebagai berikut




No Indikator Satuean| = 2025 ]

Target | Realisasi | Capaian

= — (%)

Indeks Masil Pengawasan | Indeks | 91.50 88.19 §7.48

Kearsipan pada Lingkup

Pemerintahan Daerah

Indeks Pengelolaan Arsip | Indeks | B85 93 58 110,09

Elektronik 1

Kedua indikator tersebut capaian tetap sesuai pada tugas pokok dan
fungsi Dinas Kearsipan yang terbagi pada 4 bidang yang mengampu untuk

indikator kinernja.
3. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan
Tabel 3.10
Capaian Kinerja Penyebab Kerhasilan/Kegagalan
Samaran Indiliatos Kinarjs Targat Capaian Analisa Sobus| yang dilakikan
bl M’t_’ '
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4. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya
Perhitungan efisiensi sumber daya khususnya anggaran adalah
Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja
dan Anggaran bshwa evaluasi kinerja anggaran atas aspek implementasi
adalah evaluasi kinerja anggaran yang dilakukan untuk menghasilkan
informasi kinerja mengenai penggunaan anggaran dalam rangka pelaksanaan
kegiatan/program dan pencapaian keluarannya.

Bn kearsipan | i pukii yang sah

Tabel 3.11
Capaian Kinerja Pun_ggunun Sumber Daya
| | Toruot | Reatcaut| Y| Anguame | Reslasl | Ce
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Berdasarkan tabel dialas dapat disimpulkan bahwa capalan realisasi
anggaran atas pencapaian 7 (tujuh) indikator kinerja diatas pada tahun 2025
adalah efisien. Hasil analisis persentase rala-rata capaian kinerja tujuan dan

sasaran dan perseniase penyerapan anggaran, disajikan sebagai berikut :
Tabel 3.12
Tabel Capaian Kinerja
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Analisis Efisiensi Pencapaian Tujuan dan Sasaran dan penyerapan anggaran adslah

sebagai berikut:

1. Meningkatnya pengelola arsip Kompeten
Hasil perbandingan antara persaniase capaian kinerja dengan persentase
penyerapan anggaran pada indikator pengelola arsip kompeten dikatakan kurang
afisien dalam penggunaan sumber daya. Efisiensi ini dilihat dari realisasi dana
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yang digunakan untuk mencapai tujuan menunjukan efisiensl sebesar 18,72 %.

Efisiensi tersebul dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

a. Pembinaan kearsipan pada Perangkat Daerah dengan sistem counterpart

b. Inovasi meniforing dan evaluasi Perangkal daesrah dengan metode zoom
{online) yang dilaksanakan berkala dan berkelanjutan
Pendampingan pengelolaan kearsipan pada Ormas/Orpol/BUMD

d, Pemstaan SOM kearsipan pada LKD dan Perangkat daerah

e. Penyelenggaraan pemilihan arsiparis teladan (memolivasi dan menguatkan
kemauan peningkatan kompetensi)

f. Pelaksanaan In house trainning, bimtek danng dan konsultasi daring dan luring

. Meningkatknya pendataan dan penataan arsip dinamis

Hasil perbandingan anlara persentase rata-rala capaian kinerja dengan persentase

penyerapan anggaran pada indikator pendataan dan penataan arsip dinamis

dikatakan efisien dalam penggunaan sumber daya. Efisiensiini dillhat dari realisasi

dana yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut efisien sebesar 3,46 %

Efisiensi lersebul dipengaruhi oleh beberapa faktor, yailu;

a Memberdayakan siswa/mahasiswa magang

b Cptimalisasi SOM Kearsipan (arsipars dan PPPK)

¢. Komitmen pimpinan Perangkat dasrah dalam memindahkan arsip inakfif vang
sekurang-kurangnya 10 Tahun

. Meningkatnya pendataan dan penataan arsip statis

Hasil perbandingan antara persentase capaian kinerja dengan persemase

penyerapan anggaran pada indikator pendataan dan penataan arsip statis

dikatakan efisien dalam penggunaan sumber daya, efisisnsi tersebut dipengaruhi

oleh beberapa faktor, yaitu:

a. Adanya bimtek pengelclaan arsip stalis yang dilaksanakan ANR| pada
perangkat daerah di lingkungan pemerintah Provinsi Sumatera Selatan

b. Pembinaan dan pendampingan pengelolaan arsip statis yang dilaksanakan
sudah berjalan baik (inovasi dengan google Spreadsheat

¢. Adanya glih media atau digitalisasi arsip

. Meningkatnya nilai Kepatuhan dan penataan arsip Statis

Hasil parbandingan antara perseniase capaian kineria dengan perseniase
penyerapan anggaran pada indikator Nilai kepatuhan perangkat daerah provinsi
dan LKD Kab/Kota terhadap kearsipan dikatakan efisien (Kurang Optimal) dalam
penggunaan sumber daya, penyebab darn kurang efisiensi tersebut dipenaaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu:
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d. Belum optimalnya kompetensi SDM ksarsipan pada Perangkat daerah
(lerutama Pengelolz arsip karena berpanti ) .

e, Masih periu peningkatan komitmen pimpinan perangkat daerah akan arti
perting arsip sebagaibukti akuntabilitas kinega sera pengelclaan arsip
elektronik pada perangkat daerah

f. Masih perlu peningkatan Penggunaan aplikasi SRIKANDI dan pembsrkasan
arsip yang ada pada srkandi dan dalam transformas| kearsipan digital

5. Meningkatnya layanan dan Pemanfaatan arsip

Hasil perbandingan antara persentase rata-rata capaian kinerja dengan persentase

penyerapan anggaran paca indikator layanan dan pemanfaatan arsip dikatakan

efisien dalam penggunaan sumber daya, Efisiensi ini dilihat dan realisasi dana
yang digunakan untuk mencapal tujuan tersebut efisien sebesar 4,12 %.

Efisiensi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faldor, yailu:

a. Pelaksanzan pameran ke sekolah-sekolah untuk menumbuhkan minat
masyarakat (stakeholder ekslemal) terhadap arsip

b, Adanya alih media atau digitalisasi arsip

6. Meningkatnya penyelamatan dan pelestarian arsip

Hasil perbandingan anlara persentase rala-rata capaian kinerja dengan persentase

penyerapan anggaran pada indikator penyelamatan dan pelestanan arsip

dikatakan efisien dalam penggunaan sumber daya, Efisiensi ini dilihat dari realisasi
dana yang digunakan untuk mencapal tujuan tersebul efisien sebesar 20,01 %.

Efisiensi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

a. Adanya kerjasama dan kolaborasi dengan stakeholher, pemangku kebijakan
dan pakar kebudayaan dalam menelusur| corak wasira sejarah

b. Kolaborasi dengan pemilih koleksi arsip bersejarah

c. Kolaborasi dan sinergi dengan LKD kab/Kola menelusun arsip statis

7. Meningkatnya tata kelola akuntabilitas admnistrasi perkantoran

Hasil parbandingan anlara persentasa rala-rata capaian kinerja dengan persentase

penyerapan anggaran pada indlkator tasta kelola akuntabililas admunistrasi

perkantoran dikatakan efislen dalam penggunaan sumber daya. Efisiensi ini dillhat
dari realisasi dana yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut efisien sebesar

10,71%.

Efisiensi tersebut dipengaruhi oleh baberapa faklor, yaitu:

a. Nilai SAKIP dinas Kearsipan adalah (80,84)

b. Perolehan opini Badan Pemeriksa Keuangan atas Laporan Keuangan Daerah
dengan predikal Wajar Tanpa Pengecualian, sebanyak 11 kall berlurut-turut,
hal ni menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas tata kelola
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B. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernysataan kinerja

Tabel 3.13

Capaian Kinerja menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Tujuan Sasaran Indikator Kinerja Capaian| meanunjang!
kinerja tidak
L (%) | menunjang
Terwujudnya Tingkat 1| Persentase pengsiola 100 Meriunjang
tertib arsip ketersediaan arsip | | arsip kompeten
calam sabagai 2 | Persentase pendataan 161,68 | Menunjang
penyelangga bahan akuniabiitas dan penataan arsip
I &an kineria alat bukti dinamis —
kearsipan yang 3| Paersentase 12330 | Menunjang
pada sah dan pendataan dan
pemeriniah pertanggung penalaan arsip
Provins| |awahian nasional siatis
Sumatera Tinghat keberadaan| 4 | Persantass 9910 | Menunjang
Seiztan dan keutubian kepatuban perangkat
arsip sabagai dasrah provinsi dan
bahan LKD Kab/Kota
pertangguny | terhadap kearsipan
|awaban sstiap 5| Parsantase 14875 | Menunjarig
aspak layanan dan
kshidupan parnanfaatan
berbangsa dan arsip
bemegara
6| Persentass 135 Menunjang
panyaiamatan
dan pelastaran
asp —
7| Persentasse lata 100 Menumang
keiola
shuntabilitas
administras| |
parkartaran [

Capaian kinerja Dinas Kearsipan pada Tahun Anggaran 2025 dipengaruhi

oleh beberapa faklor pendukung dan penghambat.

keberhaslian kinerja antara lain :
a. Melakukan BimbinganTeknis (Bimtek) Kearsipan di lingkungan Pemeriniah
Provinsi Sumatera Selatan yang dilkakukan melalui 2 metode yaitu secara
offine dan secara Virtual
b. Penyusunan Database Arsiparis dilingkup OPD Provinsi
Kabupaten/Kota
¢. Pembinaan Kearsipan pada Organisasi Masyarakat/Organisasi Politk
Sebagai upaya mengatasi kendala tersebut, Dinas Kearsipan telah
melakukan langkah-langkah antara lain penguatan perencanaan kinena,
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peningkatan pembinaan dan pendampingan kepada perangkat daerah, seria
optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang lersedia. Langkah-langkah
tersebut diharapkan dapat menjaga keberlanjutan capaian kinerja dan
meningkatkan kualitas penyelenggaraan kearsipan pada periode selanjulnya.

B. REALISASI ANGGARAN
Pagu Anggaran Induk Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan yang
bersumber dari dana APBD Provinsi Sumatera Selatan tahun Anggaran 2025
sebesar Rp.12.699 569.033 - yang terdiri atas -

Tabel 3.14
Pagu Anggaran Induk Dinas Kearsipan 2025

1. Belanja Operasi 12.699.569.033 |
| - Belanja Pegawai 9.551.247.000 |
- Belanja Barang dan Jasa 2.931.872.033 |

2. Belanja Modal 216,450,000
- Belanja Modal Peralatan dan Mesin — 716.450.000 |
Total Belanja 12.699.569.033 |

Realisasi belanja Perangkat Daerah dana APBD Provinsi Sumatera Selatan :

Tabel 3.15
Realisasi Anggaran tahun 2025
Keuangan () Fisik (%) I
Uraian Fyu Sn s Td.Trl Prsliatel T:.d | sasl|
Anggaran(Rp) Anggaran(Rp) W d. Triwulan ' ad.Tri
wulan 4y Akhir | o
e R
(1) (2) 3) W | Soon | ® | @
Total Belanja 12.699.569.337 11320945337 | 100 | 88,15 | 100 | 9831
Balanja Operasi 12483119033 | 11.110.016.438 | 100 87,80 100 | 97,46
- Belanja Pegawai 8551247 000 BEO1S62134 | 100 | 9006 | 100 | 100
| - BelanjaBarangdan Jasa | 2931872033 | 2508434304 | 100 | 8555 | 100 | 0463
| Belanja Modal 216.450.000 210928.900 | 100 | 9745 100 100
| - Belanja Modal Peralatan | 216450 000 210928600 | 100 | 9745 | 100 | 100
tdan Mesin —

Realisasi Keuangan Total Belanja Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan
sampai dengan Triwulan IV Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp. 11.320.945.337,-

atau 98,31% dan realisasi fisik 98,31 %.

a. Realisasi Belanja Operasi
Realisasi Keuangan Belanja Operasi Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan
sampai dengan Triwulan IV Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp. 11.110.016.438,-
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atau 87.80% dan realisasi fisik 97,46%.

Realisas| Belanja Modal

Realisasi Keuangan Belanja Modal Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan

sampal dengan Triwulan IV Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp. 216.450.000,-

atau 97 45% dan realisasi fisik 100%

a) Capaian Realisasi Keuangan dan Fisik Realisasi Keuangan
1 Rendah, Kegiatan dengan realisasi 0%s65% =1
2 Sedang, Kegiatan dengan realisasi 66%s90%-
3 Tinggi, Keglatan dengan realisasi $0%=100%
4 Realisasi Fisik

Sub kegiatan
12 Sub kegiatan
19 Sub kegialan

1. Rendah, Kegiatan dengan realisasl 0%=65% 0 Sub Kegiatan
2. Sedang, Kegiatan dengan realisasi 66%=90%- : 0 Sub Kegilatan
3. Tinggi, Kegiatan dengan realisasi 90%<100% 33 Sub Kegiatan

Untuk Mencapai sasaran tersebul perlu didukung dengan anggarang sebagal benkut :

Sasaran Strategis Indikator Sasaran S:;“ E:;::{an Anggaran Realisasi %
1 2 3 4 5 (7]
Marirgkatnya Jumlsh Pasarta Fragram Pendnjang
Kompetensi Peserta yang | yang mengikuti Urusan
mangikuti Pendidikan dan | Pendidikan dan Pamarirtaban
Pelatihan Pegawa Palatihan Pegawai | Daerah Frovins
berdasarkan Tugas | berdasarkan Tugas | - Pendidikan  dan §3800000 | 80523800 | €408
| dan Fungst ]I dan Fungsi Paiatlhan Pagawai
. berdasrkan Tupas
| _| _ dan Fungs: L
Meningkatriva Jumiat Arsip Program
Panciptaan dan Dinamis yang Pengelolaan Arsip
Pemeltharaan Arsip diciptakan dan - Pangiptaan dan 17.000.000 15926918 9368
Dinamis digunakan Panggunaan Arsp
Dinamis
Meningkalnya Jumiah  Arsip Program
Pemeliharaan dan Dinamis yang Pengelclaan Arsip _
Penyusutan Arsip dipelihara dan - Pemelharaan dan 50.000.000 A7 234800 T447
Dinamis disusutkan Pepyusuian  Arsg
Dinamis
[ Manitering dan Evaluasi Jumian LKD gan PFI::EI‘%
Penyelenggaraan OFD yang disudit Pangelolaan Arsip
Kearsipan yang manjadi kearsipar - manitoring dan 52 000.000 91577301 | 8954
kewsanangan provins evaluas
penyelenggaraan
kearsipan
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" Meningkatnya Akuisisi, Jumiah Arsip Statis | Program
Pengolshan, Presarvas yang diakuisisi, Pengeloiaan Arsip
dan Akses Arsip Siatis dialah, dipreservasi | - Aludsisi,
dan diakses Pengolahan, 28343000 22670768 | 79,99
Preservasl dan
Akses Arsip Statis
Meningkalrya Informas|, Jumiah Informasi,
Aksas dan Layanan Akses dan Layanan | Program
Kearsipan Tingkat Kearsipan yang Pengelolaan Arsip
Dasrah Provinsimaialul tersadia | = Panysdiaan . _
JIKM Informasi Akses 108000000 | 103545468 @ 89588
dan Layanan
Kearsipan
Tingkat Daerah
Provinsi melalul
i JIKN
Meningkainys Jumlah LKO dan | Program
Pembardayaan OPD yang Pengelolzan Arsip
Kapasitas Unit Kearsipan | dibsrdayakan £9.500.000 A47.580.711 68,46
dan Lembaga Kearsipan kepasitasnya - Pamberdayaan
Ciaerat Provinsi sebagai Unit Kapaszitas Unit
E;‘:E;W” dan Kearsipan dan
KearEg:n Daearah Lﬂmhgga
Provinel Kearsipan Daerah
Proving
Sasaran Strategis Indikator Sasaran EXOQVW Anggaran | Realisasi b
: Sub Kegiatan |
A 2 3 4 5 8 _|
Meningkatnya Jurnizh Arsip yang | Program Perlindungan
Peniliaian, penetapan dinila, ditetapkan | dan Penyelamatan Arsip
dan Palaksanaan dan dilaksanakan | - Peniliaian, penetapan
Pamusnahan Arsip pemusnahan Arsip dan Pelaksanaan 26 350.000 23568924 | B945
yang memiliki Retans| yang mamilik) Pemusnahan Arsip
ditawah 10 Tahun Astensidibawah 10 | yang memiliki Retens]
| Tahun dibawah
10 Tahun
Meningkatnya Penilaian | Jumlah arsip: Program Autentifikas
dan Penelapan yang dinilai dan Arsip Stalis
Autentisitas Arsip sesuar | giautentifikasi - Panilaian dan
Persyaratan Penjaminan i Panetapan _
Kesbsehan Arsi :zfsu:; e Biofrer sl 83000000 | 81.356.342 | 8931
A sesual persyaratan
peuaminan penjamin keabsahan
keabsahan arsip arsip |




Bab IV
Penutup

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjiP) Dinas kearsipan inl disusun
sebagai benluk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas
Kearsipan selama tahun 2025, sekaligus wujud komitmen dalam mewujudkan tata
kelola pemernintahan yang balk (Good Gowvermace) melalul penerapan prinsip
transparansi dan akuntabilitas kinerja.

Secara umum, pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Kearsipan telah
berjalan sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan dalam dokumen perencanaan
strategis dan Perjanjian Kinerja. Capaian Kinerja menunjukkan adanya upaya
berkelanjutan dalam meningkatkan penyelenggaraan kearsipan, balk melalui
pembinaan, pengelolaan arsip, pengawasan kearsipan, maupun peningkatan kualitas
layanan kearsipan kepada perangkal daerah masyarakat.

Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih dijumpai beberapa kendala
dan fantangan, antara lain terbatasnya kapasitas jumlah penerimaan pesera dikiat
Kearsipan yang dilaksanakan oleh Penyelenggara Arsip Nasional Republik Indonesia
(ANRI) dan BPSDM provinsi Sumatera Selatan, kurang Optimalnya SDM Pengelola
ArsiplArsiparis dan Sarana Prasarana Kearsipan pada setiap Perangkal Daerah dalam
mengelola arsip, kapasitas Sumber Daya Manusia yang masih memeriukan
peningkatan terutama tentang pelayanan arsip, terbatasnya anggaran dalam
pemeliharan sarana dan Prasarana

Sebagai tindak lanjut, Dinas Kearsipan akan terus melakukan langkah-langkah
strategis berupa Optimalisasi Sumber Daya Manusia Kearsipan yang ada, adanya
Bimtek pnegelolaan Arsip Statis yang dilaksanakan ANRI untuk mengidentifikasi Arsip
Statis pada sefiap perangkal Daerah Melaksanakan Layanan Kearsipan melaiui
Pameran Arsip ke Stake Holder. Upaya tersebut diharapkan dapat mendukung
terwujudnya pengelolaan arsip yang andal, autentik, utuh, dan terpercaya sebagai
bukti akuntabilitas kinerja pemerintahan.
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Akhir kata, LKjIP ini diharapkan dapatl menjadi bahan evaluasi dan masukan
bagi pimpinan dalam pengambilan kebijakan, sekaligus sebagai dasar perbaikan
kinerja Dinas Kearsipan pada periode berikutnya. Dukungan dan kerja sama dari
seluruh  pemangku kepentingan sangat diperlukan guna mewujudkan
penyelenggaraan kearsipan yang lebih efektif dan bardaya guna.

Pit. Kepala Dinas Kearsipan
Provinsi Sumatera Selatan

in.SE_MM
“ 2 Y
il nima Utama Madya (I'\V/d)
Y NP 196902221993031001

(= 2
VNS
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